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MOTO DAN PERSEMBAHAN
“jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”
(Q.S. At-Taubah: 40)

“Everything will be okay in the end. If it's not okay, it's not the end.”
(John lennon)




ABSTRAK

Yuslinda Sari. 2021. Pengaruh Penerapan Metode Montessori Berbaniuan
Multiplication BoardTerhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. Skripsi S| Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi Ardhilah Wahyudi dan
Pembimbing 2 Hamdana Hadaming.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika khususnya pada materi perkalian, terbukti dari rata-rata
hasil belajar yaitu 55,50. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
Metode Montessori Berbantuan Multiplication Boarddapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas 11 SDN Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten
Wajo pada pembelajaran maten \ ang materi operasi hitung perkalian.
Jumlah siswa terdiri dari g, ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain One- Pre n. Rancangan penelitian ini
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dunia pendidikan saat ini dapat dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan
zaman. Peningkatan pelaksanaan pendidikan baik pendidikan non formal

(masyarakat), Pendidikan formal (sekolah) maupun pendidikan informal

(keluarga) itu sangat perlu.
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sosial dan personal dibangun tidak hanya dengan landasan rasio dan logika saja,

tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral intuisi (emosi) dan spiritual. Sekolah
sebagai intuisi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu mengembangkan
pembelajaran sesuai tuntutan kebutuhan era global.




Dalam Susanto (2013) kurikulum Depdiknas disebutkan bahwa standar
kompetensi matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang
diperlukan ialah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing, dan berhasil
dalam kehidupan. Standar kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum ini
mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi matematis, koneksi

matematis, penalaran, dan pemecahanmasalah, serta sikap dan minat yang positif

B BLARE

ilmu pengetahuan dan teknologi modemn. Oleh karena itu, untuk menguasai dan
memanfaatkan teknologi modem membutuhkan penguasaan matematika yang
cukup kuat. Matematika juga dapat mengubah pola pikir seseorang menjadi pola

pikir matematika, sistematis, logis, kritis, dan teliti. Namun, saat ini masih ada




guru yang memberikan konsep matematika sesuai dengan cara berpikir mereka,
tanpa memperhatikan bahwa cara berpikir siswa berbeda dengan cara berpikir
orang yang memahami konsep matematika abstrak.

Ety Fajriyani (2020) menyatakan pembelajaran matematika. khususnya di
tingkat SD, masih banyak kekurangan yang terjadi. Umumnya, metode ceramah

dan penugasan mendominasi setiap kegiatan pembelajaran. Sangat jarang guru
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aktif dan kreatif, metode vang digunakan hanya ceramah serta alat peraga yang
digunakan kurang memadai.

Melihat fenomena di atas dan pentingnya perkembangan seorang anak,
seorang tokoh pendidikan bernama Maria Montessori memperkenalkan model




pendidikan yang mencakup melatih kelima indera dan melatih keterampilan anak,
dengan alat peraga khusus. Maria Montessori berpendapat bahwa jika anak diberi
materi dan lingkungan yang tepat, anak cenderung dapat melakukan aktivitas
secara spontan. Melalui kegiatan, anak-anak mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan. Anak akan belajar seperti yang diinginkan secara pribadi dan

mengatasi ketidakmampuan tanpa bantuan dan intervensi orang tua. Maria

Montessori mengembangkan alat_geraga untuk pembelajaran siswa yang
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sosial, yang proporsional setiap saat untuk membantu anak berkembang menjadi
manusia utuh. Montessori berpendapat bahwa orang-orang kreatil’ sangat haus

akan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu.



Sejalan dengan Penelitian yang telah dilakukan oleh Aniza Ana Rifatul
(2018) yang terkait dengan menggunakan metode montessori pada Materi Operasi
Hitung Perkalian untuk Siswa Kelas III SD Annur Tumpang Malang.
Menunjukkan bahwa hasil rata-rata hasil belajar siswa kelas Il yang
menggunakan metode montessori adalah 93,4 dan hasil tersebut lebih tinggi

dibandingkan sebelum menggunakan metode montessori yang memperoleh hasil

belajar dengan rata-rata 59.

Berdasarkan pe:

Board terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Il SDN 146 Raddae

Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
|. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan pengetahuan baru yang berguna
tentang penggunaan metode untuk perbaikan dan peningkatan mutu
pendidikan terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Hasil Belajar Matematika

a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan sebu

Mukhtar (2015) menyatakan bahwa pengertian belajar secara psikologis
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam aspek tingkah laku. Reber yang




dikutip oleh Sugihartono dkk (2013) mendefinisikan belajar dalam dua
pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua,
belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai
latihan yang diperkuat. Selanjutnya pendapat lain mengenai belajar dikemukakan
oleh Sugihartono dkk (2013) mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang
relatif permanen karena adanya pengalaman.

Menurut Erman  Suherman 3) Fungsi belajar matematika adalah
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psikomotorik. Hasil belajar merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya seorang
subyek didik dalam menyelesaikan program belajar yang dibebankan kepada
siswa, sehingga terlihat adanya perubahan tingkah laku secara keseluruhan,

Dalam hal ini penentu baik atau tidaknya hasil belajar siswa adalah siswa itu




sendiri, karena siswalah yang bertanggung jawab terhadap komitmen dirinya
menjalani proses belajar dari gurunya, hasil belajar dapat diukur melalui tes dalam
bentuk nilai atau diamati dengan dengan jalam membandingkan sebelum dan
sesudah belajar. Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran
dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional khususnya dapat dicapai.

Menurut Anni (2014) Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau sikap

vang didapatkan seseorang setelah salami aktivitas pembelajaran. Aspek

e pada apa saja yang dipelajari
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umumnya orang awam hanya akrab dengan satu cabang matematika elementer

yang disebut aritmatika atau ilmu hitung yang secara informal dapat didefinisikan

sebagai ilmu tentang berbagai bilangan yang bisa langsung diperoleh dari
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bilangan-bilangan bulat 0, 1, -1, 2, -2, ... melalui beberapa operasi dasar yaitu
tambah, kurang, Kali dan bagi.

Menurut Depdiknas kata matematika berasal dari bahasa Latin,
manthanein atau mathena yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”. sedang
dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan

vang terdefenisi dengan baik, penalarin vang jelas dan sistematis, dan struktur

- v‘f‘// HE
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a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konse, dan
mengaplikasikan konsep atau alogaritme.
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. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika.

¢. Memecahkan masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain

/ i//

> \\mn, /
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d. Operasi Hitung Perkalian
Materi perkalian sudah diajarkan di kelas IT SD dan lebih di perdalam di
kelas 111 SD. Soesilowati (2011) mendefinisikan perkalian adalah bentuk lain dari

penjumlahan berulang. Perkalian merupakan proses aritmatika dasar dimana satu
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bilangan dilipatgandakan sesuai dengan bilangan pengalinya. Materi perkalian
pada kelas 11 merupakan lanjutan dari materi penjumlahan. Dimana materi
perkalian merupakan bentuk lain dari bentuk penjumlahan berulang. Sekarang ini
kemampuan dalam menggunakan operasi hitung perkalian menjadi perhatian bagi
pendidik dan orang tua karena manfaatnya dapat digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

menggunakan operasi hitung pe haik dalam memahami konsep perkalian

maupun dalam mene:

' //’/*de:‘\\ 9
W N @)
b

bilangan lainnya, perkalian berguna untuk memecahkan masalah dalam dunia
nyata. Oleh karena itu, pengenalan operasi perkalian sebaiknya dimulai dari
situasi dalam kehidupan sehari-hari. Perkalian juga merupakan salah satu materi

penting dalam pembelajaran matematika karena sering diterapkan dalam




kehidupan sehari-hari. Maka dalam hal ini, pembelajaran di sekolah sangat
berperan penting terhadap kemampuan menghitung perkalian peserta didik. Peran
guru dalam membimbing siswa diharapkan tidak hanya menekankan pada hasil,
namun seorang guru juga harus menanamkan konsep-konsep perkalian yang
benar dan mudah dipahami oleh siswanya. Hal ini di karenakan konsep perkalian
vang tepat pada siswa kelas tingkat rendah berperan penting untuk materi ajar
berikutnya pada kelas tingkat tingg

tinggi, menghitung luas sus
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i g il s &
/T A\

4’/74:91\‘\,\

)

pilihan di dalam
lingkungan vang terstuktur, membangun iklim ketertiban, dan menumbuhkan
kemandirian dan keyakinan diri dalam mempraktikkan keterampilan-
keterampilan. Tujuan utama pendidikan Montessori adalah mempersiapkan anak

mengarungi kehidupan dengan menekankan proses perkembangan anak secara
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normal dan maksimal. Dalam kenyataannya belajar pada anak tidak lebih penting
dari perkembangan mental atau intelektual anak.

Model pendidikan Montessori membantu memahami konsep jumlah, anak-
anak belajar menghitung dalam suasana yang menyenangkan. Lantas konsep
numerik diperkenalkan melalui alat peraga yang kongkrit, sebelum anak disuruh
mengerjakan simbol numerik yang abstrak. Setelah mengetahui gagasan angka,

anak bisa menghitung angka sampai 4000 tanpa bantuan orang sewasa. Tujuan

Z

el Al

A

SKG

Untuk meyakinan bahwa anak memahami, misalnya dengan mengatakan,

"berikan saya .........~




Tahap ketiga: pembedaan antara benda-benda yang serupa.

Perhatikan apakah anak-anak itu benar-benar ingat nama benda itu,
tunjukan bermacam-macam benda, dan katakan, "benda apa ini?"
b. Multiplication Board Berbasis Montessori
1) Pengertian Multiplication Board

Mudtiplication Board atau papan perkalian merupakan salah satu alat

peraga matematika yang dapat membéntu atau memudahkan peserta didik dalam

N\

Gambar 2. | Alat Peraga Mudtiplication Board
Pada Multiplication Board terdapat angka 1-10 yang disusun secara
mendatar (horizontal) pada bagian atas papan dan lubang-lubang kecil tepat
dibawah angka. Pada tiap bagian bawah angka terdapat 10 lubang sehingga
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secara keseluruhan terdapat 100 lubang, lubang kecil ini digunakan untuk
menaruh manik-manik yang nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan
persoalan perkalian dan menunjukkan hasil perkalian. Selain itu juga terdapat satu
lubang lainnya pada bagian kiri tengah papan yang digunakan untuk menaruh
keeping kayu yang bertulis bilangan yang akan dikalikan.
2) Cara Menggunakan Multiplication Board

enggunakan Multiplication board (papan

s ilin: ___.‘4'?
Wttt

NN
T S a0
el [ .

diberi tanda keping merah yaitu 5.

e Perhatikan hasil perkalian pada papan, hitung jumlah keseluruhan manik-

manik.




&

e Maka hasil dari 2 dikalikan dengan 5 adalah 10 atau 2 = 5 = 10. seperti pada

gambar berikut:

2. TahapKedua e Guru meminta siswa e Siswa menggunakan alat

Pengenalan menggunakan alat peraga montessori secara
perbandingan secara mandiri. e Siswa ‘memecahkan

e Guru menunjuk 2-3 masalah yang diberikan
siswa untuk mencoba oleh  guru  dengan
memperagakan menggunakan alat




18

penggunaan alat peraga peraga  Multiplication
konsep perkalian dengan Board.

menggunakan alat

peraga  Multiplication

Board di depan kelas

3.  Tahap Ketiga e _amembagi »siswa o Siswa dibagi menjadi
Pembedaan 1enjad Seraps
antara benda-

Cncona

e Bentuk pada alat peraga Multiplication Board menarik perhatian siswa.
o Alat peraga Multiplication Board praktis dalam pembelajaran.

» Melatih kesabaran siswa dalam menyelesaikan tugas dan tantangan.
Membantu memperkuat belajar dengan cara yang ramah dan kompetitif.
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Menumbuhkan kemandirian dan keyakinan diri dalam mempraktikkan
keterampilan-keterampilan
e Meningkatkan Keterampilan Kognitif (cognitive skill) berkaitan dengan
kemampuan untuk belajar dan memecahkan masalah.
b) Kekurangan Multiplication Board
e Warna pada alat peraga Multiplication Board kurang menarik perhatian

SISWA.

M 5%
//f A@:‘\ \\

V '\\

dapat di sajikan dalam bentuk 4 = 5 dan disebut perkalian 4 dan 5. Perkalian
adalah operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain.
Operasi ini adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmatika dasar

(vang lainnya adalah penjumlahan, pengurangan dan pembagian).
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3. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini merupakan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan sebelum penelitian ini. Penelitian terdahulu
berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan penelitian. Beberapa penelitian
yang relevan dalam penelitian ini antara lain.

a. Hasil penelitian yang dilakukan Vincentia Orisa Ratih Pratiwi (2016)

>

(2019) Metode Montessori Berbantu Alat Peraga Matematika Berbahan
Limbah Karet Spons untuk Mengembangkan Partisipasi Aktif Siswa kelas V
SD menunjukkan perolehan kenaikan rata-rata nilai partisipasi aktif siswa

pada setiap pertemuan Pada pertemuan pertama rata-rata nilai partisipai aktif
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siswa sebesar 66,67, pertemuan kedua sebesar 73,91 dan pertemuan ketiga
sebesar 81,52,

Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga peneliti diatas maka dapat

disimpulkan bahwa Implementasi metode Montessori dapat meningkatkan hasil

belajar siswa, hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian ketuntasan hasil

belajar siswa terjadi perbedaan setelah diterapkannya metode Montessori. Selain

”r &Uwg
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dan hasil belajar

siswa dalam mengikuti pelajaran. Dari rendahnya kemampuan dan hasil belajar
tersebut menyebabakan siswa tidak antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga
sebagian besar siswa tidak menguasai pelajaran yang diajarkan. Metode
Montessori merupakan salah satu alternatif untuk menanggulangi metode




konvensional yang biasa dilakukan oleh guru. Berdasarkan analisis ini diduga
bahwa melalui penerapan metode montessori dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa kelas 11 SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten

Wajo.
Menurut Sugiono (2016), kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

Gambar 2. 3 Bagan Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau kesimpulan sementara terhadap
rumusan masalah. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
pengaruh penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication Board
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1l SDN 146 Raddae Kecamatan
Penrang Kabupaten Wajo.

Adapun hipotesis statistik darifenelitian ini yaitu:

i
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BABIII
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang bersifat

kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini Pre-Experimental

Design yailu penelitian yangftid nungkinkan bagi peneliti melakukan

X = Treatmean (Penerapan Multiplication Board berbasis Metode
Montessori)

0, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 SDN 146

Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo yang berjumlah 20 siswa.

2. Sampel
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling

NS
SRS
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I

‘7',

entu pada kelas 11

SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.

D. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat vang digunakan untuk mengukur

objek yang akan diteliti. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa instrumen-
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instrumen yang digunakan adalah untuk mengukur variabel. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat
aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto
(2011) “Di dalam pengertian psikologik observasi atau yang disebut pula dengan

pengamatan meliputi kegiatan pemuatén perhatian terhadap sesuatu objek dengan

menggunakan sefuruh alat ip

p ,/‘//,,

L VA
: ‘h,/
A%

N
(AN
47 s

Guru memberikan LKPD
benda yang yang dikaitkan dengan
| masalah sehari-hari.
Jumlah

Persentase
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Tarf Keberhasilan yang ditetapkan yaitu:
a) 85% <NR < 100% : Sangat Baik
b) 75% <NR <85% :Baik
c) 0% <NR<75% :Cukup

b. Lembar Observasi Siswa

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian jsilah lembar pengamatan dengan prosedur

memulai pembelajaran.

:MAnVa

F = Siswa yang mengerjakan Tugas.
G = Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak memperhatikan
penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, keluar masuk

ruangan).
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2. Tes Hasil Belajar
Tes merupakan alat bantu berupa tes tertulis tentang materi yang telah
diajarkan. Instrument yang digunakan yaitu Tes hasil belajar digunakan untuk

mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa, digunakan instrumen berupa tes hasil

belajar, yaitu pretest dan positest. Tes ini digunakan untuk memperoleh informasi
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guru maupun Ssiswa selama pembelajaran matematika berlangsung dengan
menggunakan metode montessori. Pembelajaran matematika menggunakan
metode montessori untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan siswa,

peniliti menggunakan lembar observasi atau pengamatan.




2. Tes

Tes untuk memperoleh data dari hasil belajar diperoleh (Pretest) sebelum
perlakuan dan (Positest) yang dilakukan pada akhir pertemuan penelitian atau
setelah diberikan perlakuan (Treatment) dengan menerapkan metode montessori.
Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan,

guru perlu menyusun suatu tes befdasarkan tujuan pembelajaran yang akan

/\\ b-crikan selama penelitian ini
ator), pembelajaran. Tes itu
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Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data

vang diperoleh diantaranya penentuan nilai statistik deskriptif, penentuan kategori

hasil belajar dan penentuan distribusi presentase ketuntasan. Untuk kategori nilai

yang digunakan vaitu hasil belajar matematika




a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Data hasil belajar yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik ini digunakan untuk
mengungkap keadaan sampel atau mendeskripsikan hasil belajar siswa,
Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar

secara individual dan klasikal.

Tabel 3. 3 Kategori Hasil H

0=<X < ?5 Tidak Tuntas
75<X <100 Tuntas
Sumber: SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut

telah mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu = 75.
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¥ semua murid yang nilainya =75
5 x 100

% ketuntasan =

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Untuk mengetahui peningkatan (Gain) hasil belajar matematika pada kelas
esperimen dengan menggunakan Gain. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil Pretest dan Posttest. Gain yang diperoleh untuk menghitung

peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah menggunakan gain

ternormalisasi (Normalisasi ga

"“U Jass Q
///Illq-u\\\\\
’ \\

~ Redhana ( 2018)
Hasil belajar siswa dikatakan efekiif jika rata-rala gain ternormalisasi
siswa minimal berada dalam kategori sedang atau > 0.3.



2. Analisis Inferensial
Analisis inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu peneliti melakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak, pengujian ini berfjuan untuk melihat apakah skor rata-rata
hasil belajar matemanka i

v <
M D]

> a maka H, diterima bahwa data hasil belajar matematika berdistribusi normal.

Taraf signifikan a = 0,05.



b. Uji Hipotesis

Pengajuan hipotesis statistik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata dengan menerapkan teknik uji-t dua
sampel berpasangan (Paired Sampel t test). teknik ini digunakan untuk menguji

apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan dengan menggunakan bantuan
program SPSS Versi 28. Hipotesis Statistik digunakan uji perbedaan dua rata-rata
dengan hipotesis sebagai berikut:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penerapan Metode Montessori Berbantuan
Multiplication Board terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 11 SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, dilakukan prosedur penelitian dan

analisis data hasil penelitian dengan miénggunakan teknik analisis data deskriktif

uanya diuraikan sebegai berikut:

\\\‘\\lh,,//
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kelas 11 yang dipilih sebagai objek penelitian. Berikut disajikan skor hasil belajar

matematika siswa kelas 11 SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten

Wajo, Sebelum Perlakuan (Pretest):
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Tabel 4. 1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo Sebelum

Perlakuan (Pretest)
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 20
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 90
Skor Minimum 10
Rentang Skor 80
Rata-Rata (Mean) 55,50
Standar Deviasi 19,595
Variasi 383,947

her: Data Diolah di Lampiran ¢

skor rata-rata hasil belajar

- e \\\ ‘“'M//
‘/ \\‘\ \'A\
?;.

10
20
65

100
iolah di Lampiran C

las Il SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, siswa memperoleh skor pada
kategori sangat rendah 13 siswa (65%), kategori rendah 4 siswa (20%) kategori
sedang 2 siswa (10%), kategori tinggi 1 siswa (5%) dan kategori sangat tinggi 0
siswa (0%). Setelah skor rata-rata hasil belajar murid sebelum perlakuan bahwa
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20 siswa dikonversi kedalam lima kategori diatas, maka rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas 11 SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo
sebelum diajarkan melalui penerapan Metode Montessori Berbantuan
Multiplication Board tergolong sangat rendah yaitu hanya 55,50.

Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan Metode Montessori

Berbantuan Multiplication Board pada siswa kelas Il SDN 146 Raddae

Kecamatan Penrang Kabupaten Ajo  dikategorikan berdasarkan kriteria

2) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SDN 146 Raddae
Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo Setelah Perlakuan (Posttest)

Berikut disajikan deskripsi dan persentase skor hasil belajar matematika

siswa kelas [1 SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, setelah




7=
penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication Board: ——

‘Tabel 4. 4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 11 SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo Setelah

Perlakuan (Posttest)
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampe! 20
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 100
Skor Minimum 75
Rentang Skor 25
Rata-Rata (Mean) A 88.25
Standar Deviasi VAN 8.626
Variasi yd \\ 74 408

. Data Diolah di Lampiran C
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ata hasil belajar
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100

ah di Lampiran C

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas Il SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, siswa yang memperoleh skor pada
kategori sangat rendah 0 siswa (0%), kategori rendah 0 siswa (0%). kategori

sedang 5 siswa (25%), kategori tinggi 8 siswa (40%) dan kategori sangat tinggi 7




siswa (35%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa setelah perlakuan bahwa 20
siswa dikonversi kedalam lima kategori diatas, maka rata-rata hasil belajar
matematika siswa tergolong pada kategori tinggi yaitu 88,25.

Selanjutnya skor hasil belajar setelah penerapan Metode Montessori
Berbantuan Multiplication Board pada siswa kelas 11 SDN 146 Raddae
Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo dikategorikan berdasarkan kriteria
ketuntasan minimum (KKM) dapat dili ada tabel 4.6 berikut:
A Matematika Siswa Kelas 11

Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo diubah terlebih dahulu menjadi

nilai berdasarkan ketuntasan individual yang ditetapkan oleh sekolah. Nilai dari

pretest ke posttest pada siswa kelas Il SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang

Kabupaten Wajo melalui penerapan Metode Montessori  Berbantuan
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Multiplication Board. Selanjutnya nilai yang diperoleh tersebut dianalisis untuk
mencari rata-rata hasil belajar N-gain yang secara singkat ada pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas I1 SDN 146 Raddae

Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo
Pretest Posttest N-gain Interpretasi N-gain
55,50 88.25 0,77 Tinggi

Sumber: Data Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
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Gambar 4. | diagram perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest



¢. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
1. Dekripsi Hasil Obsevasi Guru

Hasil pengamatan aktivitas guru vang dilakukan oleh Observer (wali kelas
Il SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo) selama proses
pembelajaran dengan penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication
Board selama dua kali pertemuan dinyatakan persentase sebagai berikut:
£ Akt'rvitns Guru Selama Proses

erapan  Metode Montessori
d Siswa Kelas Il SDN 146

Tabel 4. 8 Deskripsi Hasil Obsé

AAN L™

kali pertemuan pembelajaran diperoleh rata-rata persentase yaitu 100%.
2. Deskrisi Hasil Observasi Siswa

Hasil pengamatan atau observasi aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung dengan penerapan Metode Montessori Berbantuan
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Multiplication Board pada siswa kelas Il SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang

Kabupaten Wajo selama dua kali pertemuan dinyatakan persentase sebagai

berikut:

Tabel 4. 9 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses
Pembelajaran Dengan Penerapan Metode Montessori

Berbantuan Multiplication BoardPada Siswa Kelas 11 SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo

Pertemuan

No.  Aktivitas YangDiamati 20—y v 5 (%)

20

Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam
penelitian ini sudah sangat baik yaitu Kehadiran siswa pada saat proses
pembelajaran 100%, Siswa yang memperhatikan penjelasan guru 75%, Siswa
yang percaya diri memperagakan alat peraga 100%, Siswa yang aktif dalam
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mengikuti diskusi 75%, Siswa yang mengajukan pertanyaan 75% dan Siswa yang
mengerjakan tugas 100%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama dua kali
pertemuan pembelajaran diperoleh rata-rata aktivitas positif siswa yaitu 87%
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Dari tabel juga dapat dilihat aktivitas
siswa yang diamati selama dua kali pertemuan pembelajaran diperoleh rata-rata

aktivitas lain (negatif) siswa yaitu 20%.

2. Hasil Analisis Inferensial
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0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan skor pretest dengan skor

posttest berdistribusi normal.
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b. Uji Gain

Data pretest dan posttest murid selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain, tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas Il SDN 146 Raddae Kecamatan

Penrang Kabupaten Wajo setelah penerapan Metode Montessori Berbantuan

Multiplication Board. Hasil pengelolan data yang telah dilakukan (lampiran C)

?ﬂ?liﬁ\(\\\
\, .

‘

ada pengaruh penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication Board
pada kelas Il SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. Sesuai

dengan hipotesis penelitian bahwa ada pengaruh penerapan Metode Montessori



Berbantuan Multiplication Board terhadap hasil belajar siswa kelas 11 SDN 146
Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.

Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik statistic
inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4. 11 Analisis Skor Pretest Dan Posttest

No. X1 (Pretest) X2 (Posstest) d=X2-XI1 d’
1. 60 90 30 900
2. 50 35 1.225
3. 60 30 900
4. 40 1.600
5. 70

6. '

7.

8.

9.
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menggunakan tabel distribusi U dengan taraf signifikansi a= 0,05 ataudf=N- 1 =

20 - 1 = 19 maka diperoleh t; s = 1,729.

Setelah diperoleh trae 1,729 dan tyumg 12.708 hasil pengelolan data yang
telah dilakukan (lampiran C) maka diperoleh tryber < liung atau 1,729 < 12.708.

Berdasarkan hasil dari tyung dan trae dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H,
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diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh penerapan Metode Montessori
Berbantuan Multiplication Board terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 11

SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.

B. Pembahasan
Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan

bahwa penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication Board terhadap

\- ;
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Berbantuan Multiplication Board menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa (15%)
yang tuntas dari total jumlah siswa yakni sebanyak 20 siswa. Dengan demikian,
hasil belajar siswa sebelum diterapkan perlakuan tergolong dalam kategori rendah
dan belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 75%.




Rendahnya hasil belajar siswa berdasarkan hasil penelitian adalah:

1) Siswa kurang menguasai perkalian.

2) Siswa belum memahami konsep perkalian yang mudah untuk dipahami.
3) Siswa belum memahami perbedaan perkalian dengan penjumlahan,

Analisis data hasil belajar siswa setelah penerapan Metode Montessori

Berbantuan Multiplication Board menunjukkan bahwa 20 siswa (100%) yang

*
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an bahwa nilai

rata-rata hasil belajar pretes jukkan perubahan. Nilai rata-rata
pretest sebelum penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication
Boardadalah 55,50. selanjutnya setelah penerapan Metode Montessori Berbantuan

Multiplication Boardmenunjukkan posttest meningkat dengan nilai rata-rata

8§8.25.
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Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang sama
bahwa terdapat pengaruh dari media pembelajaran berbasis metode Montessori
terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh Rika Pumama Sari pada tahun 2019
dengan mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Metode Montessori Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas I Sekolah Dasar”
menunjukkan bahwa hipotesis independent sample t test dengan hasil perolehan

nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Adapim hasil perhitungan effect size diperoleh

sebesar 2,29 sesuai dengan ; tZt bahwa d > 0,8 (efek sangat

(3, o 'l|v“\\ ,.
\ By~ s.,

HLY

G
Sy,

ketujuh aspek yang diamati memenuhi kriteria sangat baik, tidak ada lagi waktu

vang terbuang sia-sia seperti siswa mengantuk, hanya diam, tidak percaya diri dan

lain-lain selama proses pembelajaran berlangsung. Kualitas proses pembelajaran
dapat ditingkatkan, karena adanya kerja kelompok, dan dapat meningkatkan




aktivitas siswa belajar sehingga membuat siswa lebih mudah memahami materi
dan tidak bosan dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi pemicu
meningkatnya motivasi dan aktivtas belajar kelas II SDN 146 Raddae Kecamatan
Penrang Kabupaten Wajo.

Meningkatnya motivasi dan aktivias belajar tersebut dapat dilihat pada
perolehan rata-rata presentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 87% aktif’ dalam

pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian
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Berbasis Metode Montessori Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V"
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran IPA berbasis

metode Montessori terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh perlakuan kelas

eksperimen ditunjukan dengan r = 0,6178, ¥ = 0,3816 yang dalam presentase
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adalah 38,16% atau memiliki efek besar yang berarti penggunaan media
pembelajaran berbasis metode Montessori berpengaruh besar terhadap hasil
belajar IPA siswa siswa kelas V.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
matematika sangat berpengaruh dengan penerapan Metode Montessori

Berbantuan Multiplication Board p#ida siswa kelas 1l SDN 146 Raddae

Kabupaten Wajo lebih dari 0,3 yait 0,77 ini berarti Hy tolak dan H, diterima
vakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada dala ketegori tinggi. Untuk
ketuntasan secara klasikal 100% ini berarti Hy ditolak dan H, diterima yakni

secara klasikal hasil belajar matematika kelas 11 SDN 146 Raddae Kecamatan




Penrang Kabupaten Wajo setelah penerapan Metode Montessori Berbantuan
Multiplication Board memenubhi kriteria ketuntasan secara klasikal,

Jadi hal ini berarti bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa
setelah penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication Board memadai
dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas Il SDN 146 Raddae Kecamatan

Penrang Kabupaten Wajo dalam memahami konsep perkalian.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar

matematika sangat berpengaruh dengan penerapan Metode Montessori
Berbantuan Multiplication Board pada siswa kelas 1l SDN 146 Raddae

y/"'mv\\\ o

‘.)\

87% aktif dalam pembelajaran dengan keberhasilan
aktivitas siswa dalam peneitian ini ditunjukkan dengan > 75% siswa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran.
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3. Aktivitas guru selama proses pembelajaran siswa kelas 1| SDN 146 Raddae
Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo setelah penerapan Metode Montessori
Berbantuan Multiplication Board hal ini ditunjukkan dengan rata-rata
persentase kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran termasuk
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata persentase secara

keseluruhan sebesar 100% termasuk dalam kategori sangat baik.

-~ N\\\SLLLL7/7
f/l \\‘\»\ %
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peneliti dalam melaksanakan penelitian ini khususnya yang bergelut dalam
bidang matematika agar dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai penerapan
Metode Montessori Berbantuan Multiplication Board ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Identitas Sekolah  : SDN 146 Raddae Kec. Penrang, Kab. Wajo
Kelas / Semester : 2 (Dua) / 1 (Satu)

Tema 2 : Bermain di Lingkunganku
Sub Tema | : Bermain di Lingkungan Rumah

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, SBdP dan Matematika
Pembelajaram ke 2]
Alokasi Waktu : | hari

A. KOMPETENSI INTI (KT)

KI 1. Menerima, menjz

~— - oS 9
..... oba t asa ingin t2

¢ vedasaran rsa ingin ah enang
?A\\'A ///’,/X%Lﬁi\\\ 2

U ZATTAN
2, 7 \ﬂ'

K1 4.

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.




B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia
3.2 Menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman benda berdasarkan
bentuk dan wujudnya dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah melalui
teks tulis, lisan, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.
4.2 Melaporkan penggunaan kosakata bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa

daerah hasil pengamatan teniing keragaman benda berdasarkan bentuk

dan wujudnya dals /\

/4 o

“\ u ;Jb 4
# g "

\
\
o

""""

e o®
o u',I'-fL

\’. //f/::;w»h\\
(3, 7N g
2 ‘ ‘ ,
C. IND \%f ‘n\'
Bahasa
3.2.1

4.2.1 Membaca kembali teks pendek yang berkaitan dengan keragaman benda

dengan lafal dan intonasi yang tepat.




SBdP

3.2.1 Membedakan panjang pendek nada pada lagu anak menggunakan simbol

dengan benar.
4.2.1 Menyanyikan lagu anak dengan memperhatikan panjang dan pendek

nada pada lagu dengan benar.

S MUHq,

0o
b/ S" W‘KAS&I

Y

\\\\\“'"rl///

5. Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat menyatakan
kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian dengan benar.

6. Dengar berdiskusi siswa dapat menyatakan perkalian dua bilangan sebagai
penjumlahan berulang dengan benar.




7. Dengan bimbingan guru. siswa dapat menghitung hasil kali 2 bilangan
dengan hasil bilangan cacah sampai 100 dengan tepat.
E. MATERI PEMBELAJARAN
¢ Panjang pendek nada pada lagu anak menggunakan symbol.
 Teks pendek yang berkaitan dengan keragaman benda.

* Menghitung hasil kali 2 bilangan dengan hasil bilangan cacah sampai 100.

o \\\\\\iiii,////
\\ 'y 2 //
VNN ﬂ\‘i\yu&//g

-; D W / .,
- ‘$_$~ °® — 2
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e Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi  tahap pertama pengenalan akan
identitas, tahap kedua pengenalan akan
perbandingan dan tahap tetiga pembedaan
antara benda-benda yang serupa.
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Inti

Bahasa Indonesia

Tahap Pertama

s Guru pada awal pembelajaran mengarahkan
siswa untuk mengamati gambar anak yang
sedang bermain perahu kertas.

e Guru menjelaskan mengenai teks pendek
dengan keragaman benda.

Tahap Kedua

o Guru meminta siswa membaca isi teks pendek
mengenai pemhu kertas.

- //I‘ll ﬂ\\\\:\
PN
A

menyanyikan nada 2 ketuk dan 1 ketuk pada
lagu.

e Guru meminta siswa menyanyikan lagu

“Berdayung” dengan memperhatikan panjang
pendek nada.

e Guru membimbing siswa menyanyikan lagu

“Berdayung” dengan benar.

45 menit
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Tahap Ketiga

e Guru meminta siswa menyanyikan lagu lain
seperti “Kapal Api” dengan memperhatikan
panjang pendek nada.

e Guru membimbing siswa menyanyikan lagu
“Kapal Api” dengan benar.

MATEMATIK.

Tahap pertama

e Guru pada awal pembelajaran menunjukkan
cara menggunakan mulitiplication board di
depan kelas.

astrasikan menyelesaikan suatu
thubungan  dengan

' \G\['\‘( AU 34
\\\ d|h ,//

kelompok.

e Guru meminta siswa mencoba kembali
memperagakan  penggunaan  Multiplication
Board secara berkelompok.

e (Guru memberikan contoh masalah kepada
siswa, kemudian  dikerjakan secara




berkelompok.

e Guru memberi bimbingan pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.

e Guru kemudian memberikan  LKPD yang
dikaitkan  dengan  masalah  sehari-hari,
berhubungan dengan perkalian. Seperti Beni
membuat 2 buah perahu kertas. Tiur juga
membuat 2 buah perahu kertas. Kemudian, ayah
juga membuat 2 buah perahu kertas lagi. Jika
dtgahungkan h&l‘apa jumlah perahu semuanya?

siswe mm*e]mlkan beberapa

//waa \\\

////'u Iw\\\\'

e Alat Peraga Multiplication Board berbasis Montessori.

1. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

|. Penilaian Sikap : Lembar Observasi




2. Penilaian Pengetahuan : Tes
3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

Mengetahui
Wajo. 31 Juli 2021

Yuslinda Sari

Guru kelas 1,

NIP 19661231 19300l NIM. 105401109717



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Identitas Sekolah : SDN 146 Raddae Kec. Penrang, Kab. Wajo
Kelas / Semester : 2 (Dua) / I (Satu)

Tema 2 : Bermain di Lingkunganku

Sub Tema | : Bermain di Lingkungan Rumah

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, SBdP dan Matematika
Pembelajaram ke s

Alokasi Waktu . 1 hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

PP N 7SN

& it
# R kG

& WHES5g

ek MUHA,?' \

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.




B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

3.2 Menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman benda berdasarkan
‘bentuk dan wujudnya dalam bahasa Indonesia atau bahasa dacrah melalui
teks tulis, lisan, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.

4.2 Melaporkan penggunaan kosakata bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa
daerah hasil pengamatan tentang keragaman benda berdasarkan bentuk
dan wujudnya dala ul /\ s, lisan, dan visual.
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4.2.1 Membaca kembali teks pendek yang berkaitan dengan keragaman benda
dengan lafal dan intonasi yang tepat.
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SBdP

3.2.1 Membedakan panjang pendek nada pada lagu anak menggunakan simbol
dengan benar.

4.2.1Menyanyikan lagu anak dengan memperhatikan panjang dan pendek
nada pada lagu dengan benar

Matematika

3.42 Menyatakan

kalimat matefmatika yang berkaitan dengan perkalian
den_gnnhcnar.

bilangan cacah sampai

Kan sin

e S
\\ :
-rig

dengan lafal dan intonasi yang tepat.
5. Dengan mengamati contoh yang dijelaskan guru, siswa dapat menyatakan
kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian dengan benar.




6. Dengan mengamati contoh yang dijelaskan guru. siswa dapat menyatakan
perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar.
7. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menghitung hasil kali 2 bilangan

dengan hasil bilangan cacah sampai 100 dengan tepat.

E. MATERI PEMBELAJARAN

e Panjang pendek nada pada lagu anak menggunakan symbol.

sil bilangan cacah sampai 100,

inle

an, dé an

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran,

» Guru menginformasikan tema dan materi yang
akan diajarkan.

e Guru menyampaikan gambaran tentang
manfaatmempelajari  pelajaran  yang akan
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dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Hahass Inccmes

Tahap Pertama

e Guru pada awal pembelajaran mengarahkan
siswa untuk mengamati gambar anak yang
sedang bermain perahu kertas.

e Guru menjelaskan mengenai (eks pendek
dengan keragaman benda.

Tahap Kedua

M oa ¥
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¢ Guru  menjelaskan  perbandingan  cara
menyanyikan nada 2 ketuk dan | ketuk pada
lagu.

¢ Guru meminta siswa menyanyikan lagu
“Berdayung” dengan memperhatikan panjang
pendek nada.

e Guru membimbing siswa menyanyikan lagu

45 menit
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“Berdayung” dengan benar.

Tahap Ketiga

e Guru meminta siswa menyanyikan lagu lain
seperti “Kapal Api” dengan memperhatikan
panjang pendek nada.

e Guru membimbing siswa menyanyikan lagu
“Kapal Api” dengan benar.

MATEMATIKA

Tahap pertama

e Guru pada awal pembelajaran menunjukkan

o Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

e Guru meminta siswa mencoba kembali
memperagakan  penggunaan  Multiplication
Board secara berkelompok.

e Guru memberikan contoh masalah kepada
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siswa,  kemudian  dikerjakan  secara

e Guru memberi bimbingan pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.

e Guru kemudian memberikan  LKPD yang
dikaitkan  dengan  masalah  sehari-hari,
berhubungan dengan perkalian. Seperti Beni
membuat 2 buah perahu kertas. Tiur juga
membuat 2 buah perahu kertas. Kemudian, ayah
juga membuat 2 buah perahu kertas lagi. Jika

i berapa jumlah perahu semuanya?

10 menit

..r-?o ’E‘l\
ima pembelajars 'T) ‘! a‘
1977/

Ak

e Alat Peraga Multiplication Board berbasis Montessori.

1. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

|. Penilaian Sikap : Lembar Observasi
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2. Penilaian Pengetahuan : Tes

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

Mengetahui
Wajo, 02 Agustus 2021

Guru kelas 11, hmi/

L “enni Yuslinda Sari
NIP. 19661231198611 106 NIM. 105401109717




SDN 146 RADDAE KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Nama

Kolos/ Somestir: oAb

Jawablah Soal - Soal dibawah ini dengan baik dan benar!
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

SOAL PRE-TEST
e Alternative Jawaban Skor
Soal

. [3x1=3 2

: 2x4=....

2 |242+2+2=8 2

IxI=

. ot 5
Tx8=....
T+T+T+F7+T+T+T+T=56
Skor Maksimal 20
Perolehan Skor

100

shwﬂdﬁﬁmix




SOAL POST-TEST
SDN 146 RADDAE KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Nama -

Kelas / Semester /10

Jawablah Soal — Soal dibawah ini dengan baik dan benar!

| 2X2=_.,.

g \/‘/"ué ¢ _;j dim
N IN\N

7/

o g

Wi

| 4

‘\.,w.




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN
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SOAL POST-TEST
No. Alternative Jawaban Skor
Soal
2x2=... ;
S 2
IxS=..
2 |34+3+43+3+3=15 2
Tx =z

7+7+7=21

\\ ‘s’ .

s \\\\‘I‘I"hll//

‘}'+?+?::?+?+?+'I+?+?+T=?ﬂ

‘Skor Maksimal 20

Perolehan Skor
Skor Maksimal

x 100




LEMBAR OBSERVASI SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Hari / Tanggal
Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembap pengamatan dengan prosedur sebagai

berikut: /\
|. Pengamatan dilakukan i emulai pembelajaran.
M itivitas siswa
‘¥
/!q \
s

2. Feng.nmm member i dengan aktivitas

17.  Nur Adila Oktaviani

19. Bunga

P
P
18.  Nurul Reski Ramadhan P
P
P

20. Sahira
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Keterangan:

A = Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran.

‘B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.

C = Siswa percaya diri memperagakan media pembelajaran didepan kelas.
D = Siswa aktif dalam mengikuti diskusi dengan kelompoknya.

E = Siswa yang mengajukan pertanyaan.

F = Siswa yang mengerjakan Tusas




LEMBAR OBSERVASI GURU
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Hari / Tanggal
Petunjuk Pengisian:
A. lsislah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Skor4  : Terlaksana dengan sa

Bl ‘[ .‘ﬂ‘_ﬁ,
kor donan ol g ses
\ X

‘;\\\ dlh ,IA ‘
N\

el 7/
‘ ‘.u...,,‘;’" .
Ll .' =1

S 35
¢;if"’lgl‘\‘
i~

Tarf Keberhasilan yang ditetapkan yaitu:
a) 85% <NR < 100% : Sangat Baik
b) 75% <NR<85% :Baik

¢) 0% <NR<75% :Cukup
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS I1 SDN 146 RADDAE KECAMATAN

PENRANG KABUPATEN WAJO

Pertemuan

]
5
3

2l e 2] = |2 ikd

\qumm-hupn—-
=
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Wajo, 03 Agustus 2021
Guyu kelas 11,

NIP. 196612311986111009
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LEMBAR HASIL JAWABAN PRETEST SISWA

SOAL FRE-TEST

SDN 14 RADDAE KECAMATAN PENRANG RABLTATEN WAJ

Wi Prig hutmnrds

Pk Pathuitnatet Thoricliam

Sama Wby e wind)
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SOAL PRE-TEST
SN 1 HADDAE KECAMATAS FENIANG KA PATIN WA

Miita Polajasan Mateveslih g

Petok Rahasn Perkalmm

Nt CHRMAd BNSQ )

Rdiss | Sounasy ﬁ i 2 ":” "

Jzwablah Sl — Sl ik b inl desgan habk das benar®

VAl Y o

S axast

."".i iXi=¥%

:‘, 7 ' ‘
Z
A

< e
N

R

AR
7"\
|




SUAL PRE-TEST
SN T RADDAE KECAMATAN PENHANG KABUPATEN Wadly
Polid Babsssn | Pertalin
Mg Y W, i A
Boylas  Semeslo 0 |
o alilalkt Seal - Seal diligwab i demgas bk dun benne!

VA I TY - -

o
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LEMBAR HASIL JAWABAN POSTTEST SISWA

SOAL TOST-TEST
SN 146 KADDAE KECAMATAN FENRANG KARTTATEN WAk

Pofaifa Medmmrun * MmN
Pokish Wahaeen  Prerbimd st
tearna ; Eratls
Kelas i Seoniowter T




SOAL POST-TEST
SIN 146 RADDAE KECAMATAN PENIARG KAHUPATES WA

tigm Pelainrm “Wlaemaiha
Pk Thshasan - Perhaly e
sy goosd ah prkgar Aok

Riclan 7 Serhsetes A

Awmphikah Sl - ol dilswall bl desges balk den beuar
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SOAL POST-TEST
A1 1 ah RADIAL KECAMATAN PENHANG KAIUFATIN WA

Mats Pelajera St

Perkalun
N Pesar HRs e
Kales Sl me




LEMBAR OBSERVASI GURU
(TREATMENT I)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Hari / Tanggal : Sabtu, 31 Juli 2021

Petunjuk Pengisian:

A. Isislah kolom skor sesuai pe

< NN

TTT wg \\\\

;l;’l‘"l"““

i

Tarf Keberhasilan yang ditetapkan yaitu:




Bg

a) 85% <NR < 100% : Sangat Baik
b) 75% <=NR <85% : Baik
¢) 0% <NR<75% :Cukup

Wajo, 31 Juli 2021
Guru kelas 11,

g Cenning
NIP. 196612311986111009



LEMBAR OBSERVASI GURU
(TREATMENT II)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Perkalian

Hari / Tanggal : Senin, 02 Agustus 2021

Petunjuk Pengisian:

A. Isislah kolom skor sesuai pedoman pénskoran berikut:
Skor4  : Terlaksana ¢
Skor 3 : Terlal

Skor2 :Erlaksd

. il
1‘\\‘ A"'L .II.’
N7
ity 2T

Lk B

SO

j‘;iz

3
3

A

e 057 "'
'A.’r';a /\/ % '
/]I’ o 2

Yitn

-

mandi
i

-----

Jumlah 20
Persentase 100%
Tarf Keberhasilan yang ditetapkan yaitu:

a) 85% <NR < 100% : Sangat Baik
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b) 75% <NR <85% :Baik

c) 0% =NR=75% :Cukup

Wajo, 02 Agustus 2021
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
(TREATMENT I)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Hari / Tanggal : Sabtu, 31 Juli 2021

Petunjuk Pengisian:
Amatilah hal-hal yang men ;

ut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
pengamatan dengan prosedur sebagai

berlangsung, kemud
berikut: \
I, Penge » memulai pemhetajnran

05 t,}_N\KASS.A

e

o h

aktivitas siswa
N, Y,
\\\\mnn//{/

F

v

v

,,,,, v

\J

,.]'

v

N

v

¥ 4 A

v

v ¥ N

N Vv N

v ¥ N N N AN

Y N N N N N

v N N N N A

. Nur Adila Oktaviani N NN N NN
18. Nurul Reski Ramadhan [ R
19. Bunga NV N N NN
n 20. Sahira N N ¥ N NN
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Keterangan:

A = Kehadiran siswa pada saal proses pembelajaran.

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.

C = Siswa percaya diri memperagakan media pembelajaran didepan kelas.
D = Siswa aktif dalam mengikuti diskusi dengan kelompoknya.

E = Siswa yang mengajukan pertanyaan.

F = Siswa yang mengerjakan Tugas.

G = Melakukan aktivitas lain di |



LEMBAR OBSERVASI SISWA
(TREATMENT II)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Perkalian
Hari / Tanggal : Senin, 02 Agustus 2021
Petunjuk Pengisian:
Amatilah hal-hal yang menyangkut akti¥itas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah /\ atan dengan prosedur sebagai
berikut:
|. Pengamatan dilakukan belajamn

2. Pﬂngamut / f"‘*{ Phc’ M (',H A /‘ gan aktivitas

e Q‘ag ‘sN\KAsS(n ,,@‘V/}\~
b Y

S ‘
\\\\\um////
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14.  Agila Azzahra Hasim

15. Harika Ariana

16.  Lesti

18.  Nurul Reski Ramadhan

19.  Bunga

3 P Y S O S P
Pl N P P Pl R P

elelolololololels]
2lelololelolole]s]

PN
PV
R
17.  Nur Adila Oktaviani P v
PN
P W
PN

20. Sahira




Keterangan:

A = Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran,

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.
C = Siswa percaya diri memperagakan alat peraga didepan kelas.
D = Siswa aktif dalam mengikuti diskusi dengan kelompoknya.

E = Siswa yang mengajukan pertanyaan.

F = Siswa yang mengerjakan Tugas.
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU KELAS I1 SDN 146 RADDAE
KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO

L Pertemuan
No.  Aktivitas Yang Diamati i o m IV ¥ (%)
Guru mendemonstrasikan alat .
1. peraga di depan kelas, 4 4 4 100
Guru meminta siswa
2. menggunakan alat peraga P 4 4 4 100

mmtessnn secara mandiri.

e el =~




98

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS I1 SDN 146 RADDAE

KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO

) X Pertemuan
No. Aktivitas Yang Diamati 1 mom L (%)
Akvifitas Positif Ay _———
L Kebadlran mm‘l_apada saat 20 20 20 100
5 Sm:ra yang memperhatikan 14 17 15 75
penjelasan guru o -
Siswa yang percaya diri 20 20100
3. memperagakan alat peraga 2
Siswa yang aktif dalam

mengikuti diskusi




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PRETEST PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SISWA KELAS I1 SDN 146 RADDAE

KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO

No. Nama NILAI
l.  Ahmad Rifai 60
2. Baso Ahmad Aryansyah 50
3.  Baso Farhain 60
4.  Baso Resky Maulana 40
5.  Muh, Akbar 70
6.  Muh. Akram 50
7.  Muh. Erwin 5. 30
8. Muh. Raizyah 70

9.  Muh Rijal Faiz

Muh. Riswan

A |
) - \\\\‘“""////
: ; \\‘ NS Ny
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR POSTTEST PEMBELAJARAN

MATEMATIKA SISWA KELAS 11 SDN 146 RADDAE

KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO

No. Nama NILAI
l.  Ahmad Rifai 90
2.  Baso Ahmad Aryansyah 85
3. Baso Farhain 90
4.  Baso Resky Maulana 80
5. Muh. Akbar 100
6.  Muh. Akram

7.  Muh. Erwin S.

8.  Muh. Raizyah

9,  Muh Rijal Faiz

B \\ A‘h. l’
= NN/
17 Nl
._; N D :

O .
=5 ,"0\;_,
R ,, =
R 73 v

b. Siswa yang tid
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HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF DENGAN MENGGUNAKAN

PROGRAM SPSS VERSI 28

Hasil Belajar Matematika Sebelum Treatment (Pretest)

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 10 1 50 50 50
30 2 100 100 150
40 2 100 10.0 250
50 5 25.0 250 500
60 3
70 4
B0
80

Matematika

Sebelurn Treatment

Hasil Belajar 20 25 75 100 1765 8825 8.626 74408
Matematika

Setelab Treatmant

Valid N (listwise) 20
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HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL DENGAN MENGGUNAKAN

PROGRAM SPSS VERSI 28
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® ShapiroWilk
Tes Statistic df Sig Statisic  df Sig
Hasil Pretest 138 20 200 968 20 709
Belajar Posttest 147 20 200 914 20 077
Matematika

Siswa
* This is a lower bound of the true sign
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HASIL UJI PROGRAM SPSS N-GAIN

N-Gain | N-Cuin

No. Nama Pretest | Posttest Siire score
' pﬂmnt
I. | Ahmad Rifai 60 90 0,75 75
2. | Baso Ahmad Aryansyah 50 85 0.7 70
3. | Baso Farhain 60 9% 0.75 75
4. | Baso Resky Maulana 40 80 067 | 66,67
5. | Muh. Akbar 70 100 I 100
5. | Mub. Akeam 50 85 0.7 70
7. | Muh. Erwin S, 75 064 | 6429
8. | Muh. Raizyah 083 | 8333
9. | Muh Rijal Faiz 083 | 8333
10. | Muh. Riswan 0.2 | 122
11. | Muh, Sahrul 100
12. | Rifalhy M 70
13. | Besse 100
14. [ Agi ) 3
B
16.
7.
I8,
19. :
20. | S
9 ” <
L ] l'
4
)
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JADWAL PENELITIAN
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S
Keterangan: Proses Penerapan Metode Montessori Berbantuan Multiplication

Board( Tréatment)

Keterangan: PelaksaneanPositest



RIWAYAT HIDUP
Yuslinda Sari lahir 20 tahun lalu tepat tanggal 08 Desember
di kota Sengkang Kabupaten Wajo. Anak kesayangan dari
pasangan Palenrungi dan Indo Lala. Dilahirkan di keluarga
yang sangat sederhana, Ayahnya seorang Wiraswasta
sedangkan ibunya berprofesi sebagai IRT. Indah panggilan
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